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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Dalam penelitian yang saya melakukan pengamatan bagaimana para 

karyawan Mengelola Persediaan Bahan Standar dan Memproses 

Pengeluaran dan Distribusi pada Bahan Standar. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Evaluasi Pelaksanaan Statndard Operating 

Procedure(SOP)Penerimaan dan Penyimpanan Barang 

Persediaan Gudang di Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri (BSPJI) Bandar Lampung 

 

Berikut ini Siklus/langkah Pelaksanaan SOP Penerimaan dan 

Penyimpanan Barang Persediaan Gudang : 
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1. Menerima DPB (Daftar Penerimaan Barang), Surat Jalan dan 

Bahan Kimia dan ATK dari bagian Pengadaan, lalu. 

2. Memeriksa Bahan Kimia dan ATK, Jika telah sesuai dengan DPB 

dan Surat Jalan maka BAPP ditandatangani untuk kemudian barang 

dikirim ke gudang.Jika tidak sesuai maka barang diretur. 

3. Mengirim Bahan Kimia dan ATK ke Gudang. 

4. Menerima dan Memeriksa Bahan Kimia dan ATK dari bagian 

Penerimaan. 

5. Menyimpan bahan Kimia/ATK  di Gudang 

6. Mencatat Bahan Kimia/ATK ke dalam Kartu Gudang masing-

masing bahan Kimia  

7. Menginput Persediaan masuk kedalam Buku Persediaan 

berdasarkan berita acara pemeriksaan pekerjaan. 

Pelaksanaan SOP Penerimaan dan Penyimpanan Barang di BSPJI 

Bandar Lampung, Penerimaan barang dilakukan berdasarkan 

permintaan yang tercatat atau berdasarkan kebutuhan yang 

disesuaikan dengan rencana pengujian dan sertifikasi. Proses 

penyimpanan barang bertujuan untuk menjaga keamanan, 

ketertiban, serta memastikan barang dapat ditemukan dengan 

mudah saat diperlukan. secara keseluruhan sudah berjalan dengan 

baik, namun masih terdapat beberapa asepek yang perlu diperbaiki 

seperti Keterbatasan Infrastruktur Teknologi yang digunakan untuk 

mengelola inventaris barang masih terbatas, dengan belum adanya 

sistem komputerisasi yang terintegrasi secara menyeluruh. Hal ini 

terkdang menyulitkan dalam pemantauan stok barang secara real-

time dan dapat memperlambat proses pelaporan.  

4.2.2 Evaluasi Pelaksanaan Statndard Operating Procedure (SOP) 

Pengeluaran Barang Gudang di Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Bandar Lampung 
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Berikut ini Siklus/langkah Pelaksanaan SOP Pengeluaran Barang 

Persediaan Gudang  : 

1. Membuat Surat Permintaan Pemakaian Bahan (SPPB). 

2. Memvalidasi SPPB. 

3. Menyerahkan SPPB kepada Petugas Gudang. 

4. Memeriksa Ketersediaan Bahan Kimia dan ATK yang diminta. 

5. Jika Jumlah Bahan Kimia dan ATK yang tersedia di gudang 

mencukupi dan sesuai dengan yang tertera di SPPB maka petugas 

gudang menyerahkan Bahan Kimia dan ATK keapada Bagian 

yang membutuhkan jika bahan Kimiadan ATK tidak mencukupi 

maka petugas gudang membuat daftar kebutuhan barang  

6. Membuat Daftar kebutuhan Bahan Kimia/ATK 

7. Menerima Bahan Kimia/ATK 

8. Mencatat jumlah Bahan Kimia/ATK yang dikelluarkan kedalam 

kartu gudang 
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9. Menerima SPPBN yang menjadia dasar pencatatan kedalam buku 

Persediaan Bahan Kimia dan ATK Yang dikeluarkan dari gudang 

 

Proses pelaksanaan SOP Pengeluaran Barang Gudang di BSPJI 

Bandar Lampung dimulai dengan membuat surat permintaan yang 

kemudian diproses sesuai dengan prosedur yang ada, setelah 

Permintaan Barang diterima, pihak gudang akan memverifikasi 

ketersediaan barang dan mencatatnya dalam sistem untuk 

memastikan pengeluaran dengan baik. Barang yang disetujiui 

kemudian disiapkan untuk dikeluarkan, dan pencatatan transaksi 

dilakukan oleh petugas administrasi gudang. 

SOP ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap barang yang 

keluar dari gudang tercatat secara akurat, terhindar dari kesalahan 

administratif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

transparan. Namun saat ini masih terdapat ketidaktepatan waktu 

pengeluaran meskipun biasanya proses pengeluaran barang 

berjalan dengan lancar, terdapat beberapa masalah dimana 

pengeluaran barang mengalami keterlambatan, terutama pada 

waktu-waktu sibuk, untuk meminimalisir keterlambatan dan 

kesalahan dalam pengeluaran barang, penting untuk memperkuat 

koordinasi antara bagian yang terlibat dalam proses pengeluaran 

barang. Peningkatan komunikasi akan mempermudah penjelasan 

antara permintaan dan pengeluaran barang. 

 

4.2.3 Evaluasi Pelaksanaan Statndard Operating Procedure (SOP) 

Pembelian Barang Gudang di Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Bandar Lampung 
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Berikut ini Siklus/langkah Pelaksanaan SOP Pembelian Barang 

Persediaan Gudang : 

1. Membuat daftar kebutuhan Bahan Kimia/ATK 

2. Memeriksa sisa barang pada Buku Persediaan jika barang yang 

dipesan sudah habis maka membuat Surat Pemesanan Barang 

(SPB) dan jika stock bahan kimia dan ATK Masih ada maka 

daftar kebutuhan dikembalikkan ke gudang. 

3. Membuat SPB  

4. Membuat daftar pesanan barang (DPB) dan juga spesifikasi serta 

perkiraan harga barang yang akan dibeli 

5. Melakukan pengadaan Bahan Kimia dan ATK 

  

 Proses pelaksanaan SOP Pembelian Barang Gudang di BSPJI 

Bandar Lampung dilakukan untuk mendukung kegiatan 

operasional yang berkaitan dengan pengujian dan sertifikasi 
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produk. Proses pembelian barang bertujuan untuk memastikan 

bahwa barang yang dibutuhkan oleh unit terkait tersedia dengan 

tepat waktu. Namun dalam Pembelian barang gudang terkadang 

masih terdapat masalah terutama pada Proses Pembelian yang 

terkadang memakan waktu lama dari yang direncanakan, terutama 

pada saat pengajuan permintaan pembeliaan yang belum  

mendaptakan persetujuan tepat waktu.  Untuk meningkatkan 

efisisensi dan akurasi dalam pengelolaan pembeliaan, disarankan 

untuk mengimplementasikan sistem berbasis komputer yang 

terintegrasi. Sistem ini akan mempermudah pemantauan status 

pembelian barang, dari permintaan hingga pembuatan laporan 

serta analisis pengadaan barang. 

 

4.2.4 Evaluasi Pengelolaan Persediaan Bahan Standar di Balai   

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) di  Bandar 

Lampung 

Pengelolaan Persediaan bahan standar di BSPJI, terdapat  beberapa 

temuan yang menggambarkan efektivitas serta tantangan yang 

dihadapi dalam sistem pengelolaan persediaan bahan standar 

tersebut. Berdasarkan observasi dan data yang yang terkumpul, dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan bahan standar di BSPJI sudah 

berjalan sesuai prosedur yang ada, namun terdapat beberapa yang 

perlu di tingkatkan. Berikut tantangan yang perlu di tingkatkan 

BSPJI Bandar Lampung, seperti : 

1. Bahan standar yang dikelola oleh BSPJI sudah memenuhi 

standar kualitas yang ditetapkan, namun ada kebutuhan untuk 

terus melakukan pemeliharaan dan pengujian berkala untuk 

memastikan ketepatan dan konsistensinya dalam jangka 

panjang. 

2. BSPJI telah memberikan pelayanan yang cukup baik kepada 

industri di Bandar Lampung, namun dapat ditingkatkan lebih 

lanjut dengan mempercepat waktu respons  
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